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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini tujuan untuk mengetahui : 
1. Persentase keberhasilan wall pass pada tim futsal SMK Jakarta Pusat 1 
di Turnamen Seven Cup Vol. 8. 
2. Persentase keberhasilan medium pass pada tim futsal SMK Jakarta 
Pusat 1 di Turnamen Seven Cup Vol. 8. 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Jakarta dan pengambilan 
datanya dilakukan di Lapangan SMAN 7 Jakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada tanggal 10, 
17, dan 22 September 2017 
C.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan tekniknya adalah survei. Biasanya survei melibatkan subjek atau 
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responden yang banyak, bisa sebagian, bisa pula seluruh populasi.29 Jenis 
penelitian ini ialah analisis kerja dan aktivitas yaitu observasi kejadian dengan 
melihat langsung kegiatan. Penelitian ini bermaksud mengetahui tingkat 
keberhasilan dan kegagalan keterampilan wall pass dan medium pass tim 
Futsal SMK Jakarta Pusat 1 di Turnamen Seven Cup Vol. 8. Teknik penelitian 
survei dihitung dari setiap keterampilan wall pass dan medium pass dilakukan 
dalam bentuk persentase keberhasilan dan kegagalan. Caranya dengan 
mengamati dan menghitung keberhasilan dan kegagalan keterampilan wall 
pass dan medium pass pada setiap pertandingan. 
Metode kuantitatif adalah metode yang menekankan pada aspek 
pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat 
melakukan pengukuran, setiap variabel yang ditentukan diukur dengan 
memberi simbol dan angka yang berbeda-beda sesuai kategorinya, teknik 
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum didalam suatu 
parameter.30 Metode ini disebut metode kuantitatif Karena data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan stastistik.31 
 
 
1 Dr. Suwartono, M.Hum, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 
2014), h. 127 
2 Drs. Sumanto M.A, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta), h. 57 
3 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
ALFABETA), h. 7 
 
                                                          
43 
 
D.  Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok 
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yag tinggal bersama dalam 
satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 
akhir suatu penelitian.32 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta Turnamen Seven Cup Vol. 8 yang berjumlah 160 orang. 
2. Sampel 
Teknik memilih sampel yang termasuk nonprobabilitas adalah 
memilih sampel dengan dasar  bertujuan. Teknik ini juga populer 
disebut sebagai purposive sampling, Karena untuk menentukan 
seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, 
misalnya dengan pertimbangan professional yang dimiliki oleh si 
peneliti dalam usahanya memperoleh informasi yang relevan dengan 
tujuan penelitian.33 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling pada tim Futsal SMK Jakarta 
Pusat 1 yang berjumlah 10 orang pemain dengan 5 orang pemain inti 
dan 5 orang pemain cadangan. Hanya pemain yang berada di dalam 
lapangan yang diteliti saat bertanding.  
4 Prof. Sukardi, Ph.D, ,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 53 
5 Ibid, h. 64 
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E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan format atau blanko 
penelitian yang berisi kolom-kolom dan baris-baris sejenis tabel untuk setiap 
keterampilan Wall Pass dan Medium Pass. Hasil pengamatan kemudian di 
Analisa berdasarkan setiap keterampilan Wall Pass dan Medium Pass yang 
dilakukan tim futsal SMK Jakarta Pusat 1 di Turnamen Seven Cup Vol. 8. 
Kriteria penelitian adalah pengamatan langsung yang dibantu dengan 
alat perekam dan alat foto berupa (camera digital) untuk membantu 
mendokumentasikan pertandingan yang sedang diamati dan dibantu oleh 
dua pengamat pertandingan untuk mengamati dan mengisi blanko yang 
sudah dibuat oleh peneliti dari setiap pertandingan yang dilakukan oleh 
pemain futsal SMK Jakarta Pusat 1 di Turnamen Seven Cup Vol. 8. 
Pengamat pertama bernama Heru Romania, umur 26 tahun, 
mendapatkan gelar Sarjana di FIO UNJ pada tahun 2014 jurusan Pendidikan 
Jasmani. Beliau sekarang menekuni profesi sebagai guru penjas di SMAN 79 
Jakarta, selain menjadi guru, beliau juga aktif menjadi pelatih ekstrakurikuler 
futsal di beberapa sekolah di daerah Jakarta Pusat salah satunya SMPN 70 
Jakarta. Beliau telah memiliki Lisensi D Nasional Sepak Bola. 
Pengamat kedua bernama Fadli Ramadan, umur 23 tahun, sama 
halnya dengan pengamat pertama, Fadli mendapatkan gelar Sarjana di FIK 
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UNJ, tetapi beda dengan pengamat pertama fadli lulus pada tahun ini (2017) 
jurusan Ilmu Keolahragaan. Fadli telah melatih beberapa ekstrakurikuler 
futsal di sekolah-sekolah yang ada di wilayah Jakarta Timur. Fadli telah 
memiliki Lisensi Futsal Nasional Level One. 
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Tabel 3.1. Blanko Penelitian 
Keterampilan Wall Pass dan Medium Pass 
Tim Futsal SMK Jakarta Pusat 1 
 
Hari/Tanggal  : 
Versus  :  
Tempat Penelitian : 
Score Akhir  : 
 
Pertandingan Wall Pass Medium Pass 
Berhasil Gagal Total Berhasil Gagal Total 
Babak 
Pertama 
      
Babak  
Kedua 
      
Jumlah       
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a. Tabel 3.2 : Kriteria keberhasilan dan kegagalan keterampilan wall 
pass. 
Keterampilan 
Menyerang Berhasil 
Gagal 
 
Wall Pass 
 
 
Wall Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola 
kepada teman dan pengoper tersebut 
kembali menerima bola 
operan/pantulan dari teman satu tim 
didaerah sendiri. 
Wall Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola 
kepada teman dan pengoper tersebut 
kembali menerima bola 
operan/pantulan dari teman satu tim 
didaerah lawan. 
Wall Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola 
kepada teman dan pengoper tersebut 
kembali menerima bola 
operan/pantulan dari teman satu tim 
pada saat terjadi tendangan kedalam 
(kick-in), maupun tendangan bebas 
apabila terjadi pelanggaran (foul). 
 
Wall Pass dikatakan gagal jika 
pengembalian bola berhasil di 
block lawan. 
 
Wall Pass dikatakan gagal jika 
pengembalian bola jauh dari 
jangkauan 
 
Wall Pass dikatakan gagal jika 
pengembalian bola keluar 
lapangan (out) 
 
Wall Pass dikatakan gagal jika 
pemain yang memantulkan bola 
tidak melakukan dengan satu 
sentuhan (one touch) 
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b. Tabel 3.3 : Kriteria keberhasilan dan kegagalan keterampilan 
medium pass. 
Keterampilan 
Menyerang Berhasil 
Gagal 
 
Medium 
Pass 
 
 
 
 
Medium Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola dengan 
jarak 4-10 meter, baik dari arah vertikal 
maupun horizontal, dan bola berhasil 
dikuasai oleh teman satu tim didaerah 
sendiri. 
Medium Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola dengan 
jarak 4-10 meter, baik dari arah vertikal 
maupun horizontal, dan bola berhasil 
dikuasai oleh teman satu tim didaerah 
lawan. 
Medium Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola dengan 
jarak 4-10 meter, baik dari arah vertikal 
maupun horizontal, dan bola berhasil 
dikuasai oleh teman satu tim dari daerah 
sendiri ke daerah lawan, begitupun 
sebaliknya. 
Medium Pass dikatakan berhasil jika 
seorang pemain mengoper bola dengan 
Medium Pass 
dikatakan gagal 
jika passing tidak 
akurat 
 
Medium Pass 
dikatakan gagal 
jika bola berhasil di 
block lawan. 
 
 
Medium Pass 
dikatakan gagal 
jika bola tidak 
sampai ke teman 
satu tim. 
 
 
Medium Pass 
dikatakan gagal 
jika bola keluar 
lapangan (out). 
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jarak 4-10 meter, baik dari arah vertikal 
maupun horizontal, dan bola berhasil 
dikuasai oleh teman satu tim, pada saat 
terjadi tendangan kedalam (kick-in), 
maupun tendangan bebas apabila terjadi 
pelanggaran (foul). 
 
Kriteria diatas adalah untuk menunjang atau mengetahui keberhasilan 
dan kegagalan keterampilan wall pass dan medium pass yang dilakukan oleh 
peserta futsal SMK Jakarta Pusat 1 di Turnamen Seven Cup Vol. 8. 
 
F. Teknik Pengambilan Data 
Data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, dengan cara 
mengisi blanko yang berisi kolom-kolom dan baris-baris tabel diisi pada 
saat tim futsal SMK Jakarta Pusat 1 melakukan keberhasilan dan 
kegagalan di setiap pertandingan, ditulis dengan garis prosedur 
pengambilan data : 
1. Menggunakan 2 orang pengamat untuk setiap pertandingan. Para 
pengamat tersebut bertugas sebagai hakim, yang menentukan 
keterampilan wall pass dan medium pass berhasil dan kegagalannya. 
2. Para pengamat mengambil keputusan berdasarkan hasil pelaksanaan 
keterampilan wall pass dan medium pass yang dilakukan oleh tim 
futsal SMK Jakarta Pusat 1 pada saat pertandingan. 
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3. Dokumentasi yaitu dengan menggunakan Digital Camera. 
 
G.  Teknik Analisa Data 
Teknik Analisa data merupakan proses kategori pengurutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Data yang terkumpul terdiri dari catatan lapangan dan komentar 
penelitian, gambar, foto, dokumentasi, laporan, dan lain-lain. Teknik 
Analisa data yang digunakan adalah Teknik deskriptif kuantitif dengan 
persentase : 
1. Menghitung presentasi atau disebut dengan frekuensi Relative (Frel). 
2. Menghitung jumlah keseluruhan Wall Pass dan Medium Pass (N). 
3. Menginterprestasikan setiap kriteria keterampilan masing-masing, 
menghitung keberhasilan dan kegagalan keterampilan Wall Pass dan 
Medium Pass (F1). Untuk menghitung skor persentase digunakan 
rumus : 
Frel = 𝐹1 
𝑁
 x 100 %34 
 
6 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996), h. 50 
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Keterangan : 
Frel  = Persentase atau frekuensi relatif 
F1  = Jumlah Wall Pass dan Medium Pass yang dilakukan 
N  = Jumlah Wall Pass dan Medium Pass keseluruhan 
 
